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ABSTRAK 

Lansia cenderung beresiko terkena hipertensi, hal ini disebabkan perubahan fisiologis 

pada sistem kardiovaskuler dimana arteri yang kehilangan elastisitasnya, Terapi non 

farmakologi salah satunya senam lansia merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan tekanan darah. Senam lansia merupakan latihan fisik ringan yang berguna 

bagi lansia untuk membakar kalori dan melatih otot jantung. Tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh senam lansia terhadap penurunan tekanan darah pada 

penderita hipertensi di POSKESDES Desa Berdikari Kecamatan Palolo. Penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen yang menggunakan desain pre-eksperimental, pendekatan 

one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 orang dan sampel 

berjumlah 17 orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Hasil analisa 

data menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukan hasil sistolik yaitu (nilai 

p=0,006) dan (nilai p=0.004) untuk hasil diastolik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

ada pengaruh senam lansia terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di 

POSKESDES Desa Berdikari Kecamatan Palolo. Saran diharapkan hasil penlitian ini 

dapat menjadi bahan masukan dan informasi bagi pelayanan kesehatan di POSKESDES 

Desa Berdikari untuk mengembangkan rencana asuhan keperawatan khususnya dalam 

penanganan hipertensi khususnya di kalangan lanjut usia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah 

yang tidak normal pada pembuluh darah arteri yang berlangsung terus menerus 

lebih dari satu periode. Hipertensi juga didefinisikan sebagai tekanan darah 

sistolik ≥140 mmHg dan tekanan darah diastolik ≥90. Hipertensi sebenarnya 

adalah suatu gangguan pada pembuluh darah mengakibatkan suplai oksigen dan 

nutrisi yang dibawah oleh darah terhambat sampai ke jaringan tubuh yang 

membutuhkan (Hastuti, 2020) 

WHO menyebutkan bahwa 40% penduduk negara berkembang di dunia 

mengalami hipertensi, sedangkan negara maju yang mengalami hipertensi 

sekitar 35% (Hartiningsih dkk., 2021). Pada tahun 2015 WHO juga melaporkan 

bahwa di dunia mengalami hipertensi sebanyak satu miliar,  ≥140 mmHg untuk 

tekanan darah sistolik  dan ≥90 mmHg untuk diastolik, dimana dua pertiganya 

berada di negara berkembang yang berpenghasilan rendah (Rohimah, 2019). 

Kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia, dilaporkan bahwa 49,7% 

penyebab kematian adalah penyakit tidak menular, salah satu di antaranya 

adalah hipertensi. Prevalensi  hipertensi akan terus meningkat 29% pada tahun 

2025 (Sartika dkk., 2020). Hasil Riset Kesehatan Dasar menunjukan bahwa 

prevalensi Penyakit Tidak Menular (PTM) di Indonesia termasuk hipertensi 

mengalami kenaikan dibandingkan dengan hasil riskesdas 2013, prevalensi 

hipertensi meningkat dari 25,8% menjadi 34,1% (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, total 

keseluruhan lansia >60 tahun, dari 13 kabupaten / kota tahun 2019 sebanyak 

337.144 jiwa, meningkat dibandingkan tahun 2018 dari 238.707 jiwa (Dinkes, 

2019). Kasus hipertensi di Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2016 yaitu 

74,651 kasus, mengalami peningkatan pada tahun 2017 yaitu menjadi 77.201 

kasus dan terus meningkat hingga 111.058 kasus pada tahun 2018 (Dinkes, 

2018). Angka tertinggi pada tahun 2019 adalah kabupaten Tojo Una-una 

sebanyak 85,5% kemudian kabupaten Poso sebanyak 82,5%, kabupaten Tolitoli 
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sebanyak 67,1% dan kabupaten yang rendah tingkat hipertensi adalah kabupaten 

Banggai sebesar 11.17%, sedangkan kabupaten Sigi 41,3 % (Dinkes, 2019). 

Resiko hipertensi akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia, hal 

ini disebabkan adanya perubahan fisiologis pada sistem peredaran darah 

terutama pada pembuluh darah, hipertensi terjadi akibat kemampuan jantung 

harus lebih kuat serta terjadi penurunan elastisitas pada pembuluh darah.  Maka 

dari itu lansia akan cenderung beresiko terkena hipertensi (Fadila and Solihah, 

2022). Oleh sebab itu perlu diberikan terapi untuk menekan atau mencegah 

timbulnya penyakit hipertensi pada lansia, agar angka kejadian hipertensi dapat 

berkurang. 

Menurut Eviyanti (2020) menyatakan bahwa terapi farmakologis dan non 

farmakologis merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan 

tekanan darah, terapi farmakologis dapat dilakukan dengan menggunakan obat 

antihipertensi, sedangkan terapi dengan non farmakologi dapat dilakukan 

dengan berbagai upaya, salah satunya olahraga. Olahraga seperti senam yang 

teratur juga membantu mencegah keadaan-keadaan atau penyakit kronis, seperti 

hipertensi (Sampara dkk., 2020). Jenis latihan fisik (olahraga) yang bisa 

dilakukan lansia antara lain adalah senam lansia (Rahmiati and Zurijah, 2020). 

Senam adalah salah satu olahraga yang bertujuan untuk meningkatkan aliran 

darah, pasokan oksigen ke dalam otot-otot dan rangka yang aktif khususnya 

terhadap otot jantung (Widiyono dkk, 2022). Senam jika rutin dan teratur akan 

meningkatkan kebugaran. Oleh karena itu, tidak hanya meningkatkan fungsi 

jantung dan tekanan menurun, tetapi juga membantu dinding pembuluh darah 

dari resiko penumpukan lemak yang membuat elastisitasnya terjaga, khususnya 

untuk lansia (surastini, 2021) 

Paparan tentang adanya pengaruh senam lansia terhadap hipertensi 

dibuktikan dalam penelitian Eviyanti 2020, yang menyatakan bahwa senam 

lansia di BPSTW Unit Abioso Yogyakarta efektif dalam menurunkan tekanan 

darah sistolik dan diastolik pada lansia dengan hipertensi. Dalam penelitian lain 

juga oleh Tulak dan Munahwira pada tahun 2017, mengemukakan bahwa senam 

pada lansia berpengaruh terhadap penurunan hipertensi pada lansia dengan 

hipertensi. (Fadila and Solihah, 2022). 
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Menurut data yang peneliti dapatkan di Puskesmas Banpres Kecamatan 

Palolo jumlah lansia yang ada di wilayah kerja puskesmas banpres tahun 2022 

adalah 4323 orang dan berdasarkan data yang peneliti dapatkan di POSKESDES 

Desa Berdikari Kecamatan Palolo jumlah lansia tahun 2022 adalah 131 jiwa, 

dengan rincian 65 orang perempuan serta 66 orang laki-laki. Dan berdasarkan 

studi pendahuluan peneliti ke POSKESDES Desa Berdikari data yang 

didapatkan bahwa hipertensi adalah salah satu penyakit yang dialami oleh lansia 

dan senam lansia hanya dilakukan satu kali dalam sebulan. Jumlah lansia 

dengan masalah hipertensi di POSKESDES Desa Berdikari pada tahun 2022 

sebanyak 47 orang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai Pengaruh Senam Lansia Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di POSKESDES Desa Berdikari 

Kecamatan Palolo. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat 

Pengaruh Senam Lansia Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Penderita 

Hipertensi Di POSKESDES Desa Berdikari Kecamatan Palolo?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah teranalisis pengaruh 

senam lansia terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di 

POSKESDES Desa Berdikari Kecamatan Palolo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi tekanan darah lansia dengan hipertensi sebelum diberikan 

senam di POSKESDES Desa Berdikari Kecamatan Palolo. 

b. Teridentifikasi tekanan darah lansia dengan hipertensi sesudah diberikan 

senam di POSKESDES Desa Berdikari Kecamatan Palolo. 

c. Teranalisis pengaruh senam lansia terhadap tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi di POSKESDES Desa Berdikari Kecamatan Palolo. 



4 
 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi POSKESDES Berdikari 

Hasil dari penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan 

serta sumber informasi bagi pihak POSKESDES dalam penyusunan program 

pengendalian hipertensi di wilayah kerjanya. 

2. Bagi Universitas Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini dapat dipakai mahasiswa sebagai bahan informasi 

tentang perubahan tekanan darah pada lansia yang sudah memasuki usia 

lanjut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya terkait penurunan tekanan darah pada 

lansia dan dapat menjadi sebuah rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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